BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Bab ini merupakan uraian dari kesimpulan penelitian yang didapatkan berdasarkan penelitian yang

telah dilakukan dan implikasi yang didapatkan dari penelitan, serta rekomendasi bagi peneliti

selanjutnya.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya,

kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1.

Validitas faktorial alat ukur infatuation and attachment yang menggunakan metode
Confirmatiory Factor Analysis (CFA) menunjukkan bahwa alat ukur infatuation and
attachment yang diadaptasi ke Indonesia fit sehingga memiliki validitas yang tinggi.
Validitas konvergen antara alat ukur infatuation and attachment dengan skala
pembandingnya yaitu alat ukur passionate love menunjukkan adanya korelasi yang
moderat antara keduanya sehingga menunjukkan bahwa alat ukur infatuation and
attachment yang diadaptasi ke Indonesia memiliki validitas yang tinggi.

Validitas diskriminan antara alat ukur infatuation and attachment dengan skala
pembandingnya yaitu alat ukur loneliness menunjukkan adanya korelasi yang sangat
rendah sehingga menunjukkan bahwa alat ukur infatuation and attachment yang
diadaptasi ke Indonesia memiliki validitas yang tinggi.

Alat ukur infatuation and attachment yang diadaptasi ke Indonesia memiliki reliabilitas

yang tinggi.

B. Implikasi

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai properti

psikometri alat ukur infatuation and attachment, serta dapat memperkaya referensi

keilmuan khusunya dalam bidang psikometri.

C. Rekomendasi

1.

Bagi peneliti selanjutnya
a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengembangan alat ukur

infatuation and attachment dengan pengujian validitas yang lain.
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b. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan alat ukur pembanding konvergen dan
diskriminan yang lain untuk melihat sejauh mana validitas alat ukur infatuation and
attachment ini. Semakin banyak alat ukur pembading yang digunakan akan
semakin baik dan peneliti akan mampu melihat sejaun mana validitas alat ukur
tersebut.

c. Terdapat temuan dalam penelitian ini yaitu hasil uji validitas data demografi
partisipan berupa jenis kelamin, status hubungan dan lama menjalin hubungan
romantis. Data hasl uji validitas menggunakan uji beda tersebut dapat digunakan
oleh peneliti selanjutnya untuk melakukan validity by-known group pada alat ukur
infatuation and attachment.

d. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian mengenai alat ukur
infatuation and attachment dengan sampel yang lebih luas cakupannya untuk

memberikan hasil penelitian dengan demografi yang lebih bervariasi.
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